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Abstrak 

Latar Belakang: Remaja putri merupakan kelompok remaja yang rentan terkena 

anemia. Anemia pada remaja bisa menurunkan daya tahan tubuh sehingga mudah 

terkena penyakit infeksi. Anemia akan terbawa hingga hamil yang bisa 

mengakibatkan perdarahan sebelum dan saat melahirkan yang dapat mengancam 

keselamatan ibu dan bayinya. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan status gizi 

dengan kejadian anemia pada remaja putri. Metode: Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain penelitian analitik korelasi dengan pendekatan 

cross sectional. Tempat penelitian di Madrasah Aliyah Nur Iman Sleman 

Yogyakarta. Variable bebas penelitian meliputi status gizi dan variable terikatnya 

adalah kejadian anemia. Populasi penelitian ini adalah siswi kelas XI berjumlah 47 

siswi dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Alat yang digunakan untuk 

pelngambilan data adalah timbangan pijak, alat ukur tinggi badan dan alat cek hemoglobin 

portabel digital yang sudah di lakukan uji kalibrasi oleh Laboratorium UNISA Yogyakarta. 

Analisis data univariat dan bivariate yakni Chi Square. Hasil: Hasil penelitian 

didapatkan hasil siswi dengan status gizi tidak normal sebanyak 31 (66,0 %) 

responden, siswi dengan status gizi normal 16 (34,0%) responden, dengan status 

gizi tidak normal mayoritas mengalami anemia sebanyak 27 (57,4%) responden dan 

mayoritas responden dengan status gizi normal tidak mengalami anemia yakni 

sebanyak 13 (27,7%) responden. Simpulan: Studi ini menemukan hubungan signifikan 

antara status gizi dengan kejadian anemia remaja putri. Diharapkan bidan dapat 

semakin aktif mendeteksi atau melakukan skrining rutin terkait status gizi dan 

kejadian anemia pada remaja putri dan memberikan pendidikan kesehatan terkait 

status gizi dan anemia remaja serta pemberian Tabel t Fe secara berkala. 

 

Kata Kunci: Remaja, Satatus Gizi, Anemia 

 

 Abstract 

Background: Adolescent girls are a group of adolescents vulnerable to anemia. 

Anemia in adolescents can reduce body resistance, making them susceptible to 

infectious diseases. Anelmia can pelrsist into prelgnancy, potelntially lelading to 

blelelding belforel and during childbirth, which can threlateln thel safelty of thel 

mothelr and baby. Objective: Thel study aims to deltelrminel thel rellationship 
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beltweleln nutritional status and thel incidelncel of anelmia in adolelscelnt girls 

Method: This relselarch elmployeld a quantitativel melthod with an analytic 

correllational delsign and a cross-selctional approach. Thel relselarch location was 

thel Madrasah Aliyah Nur Iman Slelman Yogyakarta. Thel indelpelndelnt variablel 

was nutritional status, and thel delpelndelnt variablel was thel incidelncel of anelmia. 

Thel study population consisteld of 47 felmalel studelnts with a total sampling 

telchniquel. The tools used for data collection are a foot scale, a height measuring 

tool and a digital portable hemoglobin check tool which have been calibrated by 

the UNISA Yogyakarta Laboratory. Data analysis includeld univariatel and 

bivariatel melthods using Chi Squarel. Results: Thel relsults of thel study showeld 

that 31 (66.0%) felmalel studelnts with abnormal nutritional status, 16 (34.0%) 

felmalel studelnts with normal nutritional status, 27 (57.4%) felmalel studelnts with 

abnormal nutritional status elxpelrielnceld anelmia, and thel majority of felmalel 

studelnts with normal nutritional status did not elxpelrielncel anelmia, namelly 13 

(27.7%) felmalel studelnts with normal nutritional status. Conclusion: This study 

found a significant rellationship beltweleln nutritional status and thel incidelncel of 

anelmia in adolelscelnt girls. Midwivels arel elxpelcteld to bel morel activel in 

deltelcting or conducting routinel screlelnings rellateld to nutritional status and 

anelmia incidelncel in adolelscelnt girls, providing helalth elducation on nutritional 

status and adolelscelnt anelmia, and administelring Fel tablelts pelriodically. 

 

Kata kunci: Adolelscelnt, Nutritional Status, Anelmia. 

 

PENDAHULUAN 

Relmaja melnurut UU Pelrlindungan Anak adalah selselorang yang belrusia 

antara 10-18 tahun, dan melrupakan kellompok pelnduduk Indonelsia delngan jumlah 

yang cukup belsar (hampir 20% dari jumlah pelnduduk) (Kelmelnkels RI, 2024). 

Keladaan yang belrpelngaruh buruk telrhadap kelselhatan relmaja telrmasuk kelselhatan 

relproduksi relmaja antara lain salah satunya adalah masalah gizi. Masalah gizi yang 

telrjadi pada relmaja antara lain anelmia dan Kurang ELnelrgy Kronik (KELK). Anelmia 

adalah pelnurunan kuantitas sell-sell darah melrah dalam sirkulasi atau jumlah 

helmoglobin yang belrada dibawah batas normal (Ani Triana, 2022). 

Melnurut Data (WHO, 2022) (World Helalth Organization), prelvalelnsi 

global anelmia pada wanita belrusia 15–49 tahun adalah 29,9% pada tahun 2021.  

Data-data di Indonelsia melnunjukkan bahwa anelmia paling banyak telrjadi pada 

relmaja putri. Prelvalelnsi anelmia pada relmaja putri di Indonelsia selbelsar 32%. Hal 

telrselbut dipelngaruhi olelh kelbiasaan asupan gizi yang tidak optimal dan kurangnya 

aktifitas fisik (Kelmelnkels RI, 2024). Prelvalelnsi keljadian anelmia di Daelrah Istimelwa 

Yogyakarta belrdasarkan survely yang dilakukan olelh Dinas Kelselhatan DIY pada 

tahun 2023 di lima Kabupateln dan Kota, melnunjukkan bahwa anelmia telrtinggi 

telrjadi di Kabupateln kulon progo selbelsar 41,61%, Kabupateln Bantul selbelsar 

28,28%, Kota Yogyakarta selbelsar 25,67%, Kabupateln Slelman 14,53 % dan 

keljadian anelmia relmaja telrelndah di Kabupateln Gunung Kidul yaitu selbelsar 10,41% 

(Dinkels DIY, 2024).  

Anelmia melmpunyai dampak jangka pelndelk dan jangka panjang bagi relmaja 

putri. Dampak jangka pelndelk diantaranya yaitu anelmia bisa melnurunkan daya 
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tahan tubuh pelndelritanya selhingga mudah telrkelna pelnyakit infelksi dan 

melnyelbabkan kurangnya oksigeln kel sell otot dan sell otak, ini bisa melmbuat 

kelbugaran dan keltangkasan belrpikir melnurun yang dapat melmbuat prelstasi bellajar 

dan produktivitas kelrja/kinelrja melnurun (Handayani elt al., 2019).  

Dampak jangka panjang anelmia diantaranya ialah anelmia akan telrbawa 

hingga hamil yang bisa melngakibatkan pelrdarahan selbellum dan saat mellahirkan 

yang dapat melngancam kelsellamatan ibu dan bayinya, seldangkan bayi yang 

dikandungnya dapat melngalami Pelrtumbuhan Janin Telrhambat (PJT), kellahiran 

prelmatur, BBLR, dan gangguan tumbuh kelmbang anak, di antaranya stunting dan 

gangguan nelurokognitif, dan bayi yang lahir delngan cadangan zat belsi (Fel) relndah 

akan belrlanjut melndelrita anelmia pada bayi dan usia dini, hal ini bisa melningkatkan 

risiko kelsakitan dan kelmatian nelonatal dan bayi (Kelmelnkels RI, 2024). 

Upaya yang dilakukan olelh pelmelrintah telrkait pelnanganan anelmia pada 

relmaja putri ialah Gelrakan Aksi Belrgizi yang belrtujuan untuk melningkatkan 

kelsadaran relmaja putri dan selluruh warga selkolah telntang pelmelnuhan gizi bagi 

relmaja melliputi aktivitas fisik, makan belrsama dan konsumsi Tablelt Tambah Darah 

(TTD) bagi relmaja putri (Kelmelnkels RI, 2024). Melnyikapi kelbijakan yang tellah 

pelmelrintah canangkan maka bidan belkelrjasama delngan Lelmbaga telrkait selpelrti 

ahli gizi di puskelsmas rutin melngadakan pelnyuluhan baik di selkolah maupun di 

posyandu relmaja yang dibantu olelh kadelr seltelmpat. Pelnyuluhan telrkait anelmia, 

status gizi dan pelmbelrian Tablelt tambah darah. Pelmbelrian TTD ini dibelrikan 

selcara blankelt approach dimana selluruh relmaja diharuskan melminum TTD untuk 

melncelgah anelmia dan melningkatkan cadangan zat belsi dalam tubuh tanpa 

dilakukan  skrining awal telrlelbih dahulu (Ludin elt al., 2023). 

Usaha Dinas Kelselhatan DIY dalam melngatasi pelrmasalahan anelmia pada 

relmaja yaitu delngan mellakukan kelgiatan pelmbagian Tablelt tambah darah untuk 

selluruh relmaja putri. Cakupan relmaja putri yang sudah melmpelrolelh Tablelt tambah 

darah di kota/kabupateln DIY yaitu Kota Yogyakarta selbanyak 72,23%, Kabupateln 

Slelman selbanyak 17,57%, Kabupateln Kulon Progo selbanyak 63,01%, Kabupateln 

Gunung Kidul selbanyak 36, 89%, dan Kabupateln Bantul selbanyak 41,7% (Dinkels 

DIY, 2024). Kabupateln Slelman melnjadi Kabupateln delngan cakupan Tablelt Fel 

telrelndah namun pada tahun 2024 Kabupateln Slelman belrhasil melningkatkan 

cakupannya yakni selbelsar 95,03%, Kabupateln Gunung Kidul selbelsar 95,38%, 

Kabupateln Kota Yogyakarta selbelsar 90,29%, Kabupateln Kulon Progo 85,77% dan 

telrakhir Kabupateln Bantul selbelsart 81,51%. Data diatas melnunjukan komitmeln 

Pelmelrintahan Kabupateln Slelman telrhadap masalah anelmia relmaja dan upaya 

melngelntaskannya. Melskipun delmikian, masih telrdapat daelrah yang bellum 

telrjangkau. Selhingga delngan adanya pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi 

elvalasi dan pelngelntasan selgelra masalah anelmia diselluruh daelrah di Kabupateln 

Slelman (Dinkels DIY, 2025). 

Masyarakat dalam upaya pelncelgahan dan pelnanganan anelmia selrta status 

gizi pada relmaja putri dapat melnjadi bahan relfelrelnsi untuk Puskelsmas dalam upaya 

pelncelgahan dan pelnanganan anelmia pada relmaja putri. Keltelrlibatan masyarakat 

selbagai komunitas telmpat tinggal telntunya sangat dipelrlukan dalam upaya 

pelncelgahan dan pelnanganan anelmia pada relmaja putri, salah satu upaya untuk 

melningkatkan kualitas hidup relmaja putri adalah telrbelntukya satu dukungan dari 



Avicenna :  Journal of Health Research, Vol 9  No 1. Maret 2026 (50 - 60)                              53 

Baiq Nani Zakiya Artiadi et.al (Hubungan status gizi dengan kejadian anemia pada remaja putri di 

Madrasah Aliyah Nur Iman Sleman Yogyakarta) 

 

 

Copyright © 2026, Avicenna : Journal of Health Research 

ISSN 2615-6458 (print) | ISSN 2615-6466 (online) 

 

masyarakat. Delngan delmikian, kontribusi kelluarga selbagai pelmbelri pelrawatan dan 

pelnguatan kapasitas kadelr kelselhatan melrupakan hal yang sangat pelnting. Sellain 

dari pelran masyarakat, bidan melmiliki pelran dalam melnangani anelmia pada relmaja 

putri yaitu belrupa pelncelgahan selpelrti melmbelrikan nutrition elducation belrupa 

asupan bahan makanan yang tinggi Fel dan konsumsi Tablelt zat belsi atau Tablelt 

tambah darah pada saat melnstruasi (Apriyanti, 2019). 

Sellain itu, upaya pelncelgahan anelmia yang utama adalah konsumsi makanan 

yang belrgizi. Konsumsi makanan belrkaitan elrat delngan status gizi. Relmaja yang 

melmiliki status gizi kurang akan belrelsiko telrkelna anelmia telrutama pada relmaja 

putri. Anelmia juga dipelngaruhi selcara langsung olelh konsumsi makanan selhari-

hari yang kurang melngandung zat belsi. Pada relmaja putri, kelbutuhan belsi tambahan 

dipelrlukan untuk melnyelimbangkan kelhilangan zat belsi akibat darah haid, selhingga 

telrjadi pelningkatan kelbutuhan belsi untuk melngganti kelhilangan darah total 

(Oktaviana, 2018). 

Bidan melmpunyai pelranan pelnting dalam melmbangun komunikasi delngan 

relmaja putri telrkait eldukasi selputar anelmia dan masalah Kelselhatan relmaja. 

Kelbelrhasilan intelraksi dan komunikasi antar telnaga kelselhatan dan relmaja dapat 

diartikan selbagai selbuah belntuk dukungan dari telnaga kelselhatan delngan relmaja 

putri. Bidan selbagai pellaksana di Puskelsmas juga melmiliki agelnda pelmbelrian 

Tablelt tambah darah yang belrkolaborasi delngan ahli gizi dan guru selkolah 

melnelngah  seldelrajat. Sasaran pelmbelrian Tablelt Fel ini adalah relmaja putri usia 12-

18 tahun (kellas 7,8,9,10,11 dan 12). Tablelt Fel yang tellah di distribusikan di selkolah 

harapannya bisa selgelra di belrikan kel relmaja putri di selkolah dan langsung di 

konsumsi di hadapan guru/selkolah masing-masing (Pelranap, 2020). 

Belrdasarkan hasil studi pelndahuluan yang dilakukan di Madrasah Aliyah 

Nur Iman Slelman Yogyakarta didapatkan dipelrolelh jumlah siswi adalah 47 orang. 

Pelnelliti mellakukan wawancara delngan pelrtanyaan telrbuka telntang anelmia dan 

status gizi telrhadap 10 siswi. Hasil yang didapatkan adalah bahwa selbanyak 6 siswi 

(60%) melngeltahui apa itu anelmia dan 4 siswi (40%) yang melnjawab delfinisi 

anelmia delngan kurang telpat. Selbanyak 5 siswi (50%) melngeltahui pelnyelbab 

telrjadinya anelmia dan 5 siswi (50%) tidak melngeltahui pelnyelbab telrjadinya anelmia. 

Telrkait status gizi,  selbanyak 6 siswi (60%) tidak melngeltahui telntang status gizi 

pada relmaja dan 4 siswi (40%) melngeltahui telntang status gizi pada relmaja. Sellain 

itu, didapatkan pula siswi di Madrasah Aliyah Nur Iman Slelman sudah melngalami 

melnstruasi dan bellum pelrnah dilakukan pelmelriksaan status gizi selrta skrining 

anelmia selrta pelmbelrian Tablelt Fel selcara belrkala. Siswi juga dikeltahui tidak tinggal 

di asrama selkolah atau tinggal dirumah masing-masing.   

Belrdasarkan wawancara delngan Kelpala Madrasah, bahwa Telnaga 

kelselhatan bellum mellakukan pelndidikan kelselhatan telrkait anelmia dan pelngukuran 

status gizi selrta pelmbelrian Tablelt Fel selcara rutin. Puskelsmas pelrnah 

melndistribukan Tablelt Fel namun tidan selcara rutin dan para siswi tidak koopelrativ 

dalam melngkonsumsi Tablelt Fel. Tujuan pelnellitian ini untuk melngeltahui 

“Hubungan Status Gizi delngan Keljadian Anelmia pada Relmaja Putri di Madrasah 

Aliyah Nur Iman Slelman Yogyakarta”. 
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METODE1 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan cross-selctional delskritif 

kuantitatif. Meltodel sampell melnggunakan non-probability sampling belrupa total 

sampling yaitu selluruh siswi kellas XI di Madrasah Aliyah Nur Iman Sle lman 

Yogyakarta yang melmelnuhi kritelria inklusi yaitu seljumlah 47 relmaja putri. 

Instrumelnt pelnellitian yang digunakan untuk pelngambilan data adalah : timbangan 

belrat badan melnggunakan timbangan pijak yang sudah di lakukan uji kalibrasi 

olelh UPT Laboratorium UNISA Yogyakarta, alat ukur tinggi badan yang 

belrstandar WHO, alat tulis, dan 1 selt alat pelngukur Hb helmomeltelr digital. 

Analisis data delngan melnggunakan uji chi-squarel. Delngan tingkat kelsalahan (α) 

0,05, pelnellitian ini sudah melndapatkan pelrseltujuan eltik dari komisi eltik pelnellitian 

Unisa Yogyakarta dan dinyatakan layak selcara eltik delngan nomor No. 4658/KELP-

UNISA/VII/2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Karakteristik Umur Responden 

Tabel 1. Tabel Karakteristik Umur Responden 
Usia (Tahun) Frekuensi Prosentase 

15 1 2,1% 

16 33 70,2% 

17 10 21,3% 

18 3 6,4% 

Total 47 100% 

Sumber : Data Primer, 2025 

 

Tabell 1 melnunjukan bahwa mayoritas relspondeln belrusia 16 tahun yaitu 

selbanyak 33 (70,2%) delngan usia telrtua adalah 18 tahun dan telrmuda adalah 15 

tahun delngan jumlah masing-masing selbanyak 3 (5,4%) dan 1 (2,1%) 

relspondeln. 

 

2. Status Gizi Remaja Berdasarkan Kategori 

Tabel 2 . Status Gizi Remaja Berdasarkan Kategori 
Status Gizi Frekuensi Prosentase 

Sangat Kurus 8 17,0% 

Kurus 19 40,4% 

Normal 16 34,0% 

Gemuk 2 4,3% 

Obesitas 2 4,3% 

Total 47 100% 

Sumber : Data Primer, 2025 
 

Pada tabell 2. melnelrangkan telntang status gizi relmaja belrdasarkan katelgori. 

Mayoritas relmaja melngalami gizi kurus yakni selbanyak 19 (40,4%) relspondeln 

dan  gizi normal diurutan keldua delngan jumlah 16 (34,0%) relspondeln. 

Belrdasarkan hasil diatas, kelmudian pelnelliti melnyeldelrhanakan katelgori status 

gizi melnjadi 2 katelgori yaitu gizi normal dan gizi tidak normal (sangat kurus, 

kurus, gelmuk dan obelsitas). 
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3. Status Gizi Remaja Berdasarkan Kategori Bentuk Sederhana 

Tabel 3. Status Gizi Remaja 
Status Gizi Frekuensi Prosentase 

Tidak Normal 31 66,0% 

Normal 16 34,0% 

Total 47 100% 

Sumber : Data Primer, 2025 

 

Belrdasarkan katelgori belntuk seldelrhana status gizi dibagi melnjadi 2 katelgori 

yaitu gizi normal dan gizi tidak normal (sangat kurus, kurus, ge lmuk dan 

obelsitas). Pada tabell 3. melnelrangkan mayoritas relmaja melngalami gizi tidak 

normal yakni selbanyak 31 (66,0%) relspondeln dan gizi normal delngan jumlah 

16 (34,0%) relspondeln.  

 

4. Kejadian Anemia 

Tabel 4. Tabel Kejadian Anemia  
Kejadian Anemia Frekuensi Prosentase 

Anemia 30 63,8% 

Tidak Anemia 17 36,2% 

Total 47 100% 

Sumber : Data Primer, 2025 
 

Tabell 4. melnunjukan keljadian anelmia pada relmaja putri di Madrasah Aliyah 

Nur Iman Slelman Yogyakarta bahwa mayoritas siswi melngalami anelmia yaitu 

selbanyak 30 (63,8%). 

 

5. Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri 

Tabel 5. Tabel Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Anemia pada Remaja 

Putri di Madrasah Aliyah Nur Iman Sleman Yogakarta  

Status Gizi 

Kejadian Anemia  

Total 

 

p value 

 

Anemia 
% Tidak 

Anemia 

% % c 

Tidak Normal 27 57,4% 4 8,5% 31 66,0% 0.000 0.559 

Normal 3 6,4% 13 27,7% 16 34.0%   

Total 30 63,8% 17 36,2% 47 100.0%   

Sumber : Data Primer tahun 2025 
 

Hasi uji chi squarel pada pelnellitian ini telrtelra pada Tabell 5 diatas yang 

melnunjukan bahwa mayoritas siswi delngan status gizi tidak normal mayoritas 

melngalami anelmia selbanyak 27 (57,4%) relspondeln dan mayoritas relspondeln 

delngan status gizi normal tidak melngalami anelmia yakni selbanyak 13 (27,7%).  

Nilai p valuel adalah 0,000. 0,000 < 0,05. Selhingga disimpulkan bahwa 

telradapat hubungan antara status gizi delngan keljadian anelmia pada relmaja putri 

di Madrasah Aliyah Nur Iman Slelman Yogyakarta delngan nilai kelelratan 0,559 

yang artinya hubungan variablel ini adalah cukup kuat. 
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Pembahasan 

1. Status Gizi Remaja 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa selbagian belsar relmaja putri di MA 

Nur Iman Slelman melmiliki status gizi tidak normal, yaitu selbanyak 66,6% 

siswi. Status gizi selndiri melrupakan kondisi tubuh yang dipelngaruhi olelh 

kelselimbangan antara asupan, pelnyelrapan, dan pelnggunaan zat gizi. 

Keltidakselimbangan ini selring dipicu olelh pola makan yang salah, pelmahaman 

kelliru melngelnai belntuk tubuh idelal, selrta kelbiasaan konsumsi makanan celpat 

saji (Indartanti & Kartini, 2017). Telmuan ini seljalan delngan belrbagai 

pelnellitian selbellumnya, selpelrti pelnellitian Pangow elt al (2020) yang 

melnunjukkan tingginya prelvalelnsi gizi kurang pada relmaja di Manado, selrta 

pelnellitian di Sumbelrlawang yang juga melnelmukan hasil selrupa. Hal ini 

melngindikasikan bahwa masalah gizi kurang pada relmaja masih melnjadi 

pelrsoalan selrius di belrbagai daelrah Indonelsia. 

Status gizi pada relmaja dapat dikeltahui mellalui pelngukuran Indelks 

Massa Tubuh (IMT) yang diselsuaikan delngan usia dan jelnis kellamin (Sirelgar, 

2021). Faktor utama pelnyelbab gizi kurang adalah pola makan yang tidak 

selimbang, telrmasuk frelkuelnsi makan yang tidak telratur, konsumsi jajanan 

tidak selhat, selrta relndahnya asupan makanan belrgizi. Pada siswi MA Nur Iman 

Slelman, kelbiasaan melmbelli makanan di selkolah, konsumsi gorelngan dan 

makanan celpat saji, selrta kurangnya sarapan melnyelbabkan asupan zat gizi 

tidak melmelnuhi kelbutuhan harian melrelka. Relndahnya pelngeltahuan telntang 

gizi selimbang juga belrkontribusi pada masalah gizi, karelna pelngeltahuan yang 

buruk dapat melmelngaruhi pelrilaku dan pelmilihan makanan selhari-hari 

(Hamdan, 2019). 

Sellain faktor pola makan dan pelngeltahuan gizi, citra tubuh (body imagel) 

juga belrpelran dalam melmpelngaruhi status gizi relmaja putri. Banyak relmaja 

telrobselsi melndapatkan tubuh idelal selhingga mellakukan pelmbatasan makan 

tanpa melmpelrhatikan kandungan nutrisinya, dipelngaruhi olelh telkanan sosial, 

figur idola, maupun meldia massa (Ilyas, 2025). Pelrilaku makan yang tidak 

selhat ini dapat belrdampak buruk, telrmasuk gangguan pelrtumbuhan, risiko 

stunting, selrta gangguan kelselhatan relproduksi. Selbaliknya, pelmelnuhan gizi 

yang cukup pada masa relmaja akan belrpelngaruh positif pada kelselhatan jangka 

panjang, telrmasuk kelsiapan melnghadapi masa usia subur dan masa kelhamilan 

kellak (Nikmah, 2022). 

2. Kejadian Anemia 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa 63,8% relspondeln melngalami 

anelmia, suatu kondisi keltika kadar helmoglobin belrada di bawah normal 

selhingga kelmampuan darah melmbawa oksigeln melnurun (Kelmelnkels, 2018). 

Selcara klinis, anelmia ditandai delngan geljala selpelrti lelsu, pucat, pusing, 

konselntrasi melnurun, dan kuku rapuh (Nurazizah elt al., 2022). Telmuan ini 

seljalan delngan pelnellitian Rahmawaty & Sulistyoningtyas (2024) yang 

mellaporkan bahwa 64,8% relmaja putri di SMP Nelgelri 5 Delpok melngalami 

anelmia, melnunjukkan bahwa relmaja putri melrupakan kellompok yang paling 

belrisiko akibat melnstruasi rutin dan kurangnya kelsadaran telrhadap kondisi 

kelselhatan melrelka. 
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Anelmia pada relmaja putri dapat melmbawa dampak belsar bagi kelselhatan 

karelna kelhilangan darah saat melnstruasi melnyelbabkan pelnurunan sell darah 

melrah, selhingga tubuh melmelrlukan asupan zat belsi yang cukup untuk melnjaga 

kadar helmoglobin teltap normal (Delwi elt al., 2023). Faktor pelnyelbab utama 

anelmia pada kellompok ini adalah keltidakcukupan asupan gizi, telrutama zat 

belsi, protelin, vitamin, dan minelral yang sangat dibutuhkan sellama masa 

pelrtumbuhan (Aspihani, 2023). Hal ini selsuai delngan telori (Nurmi, 2019) 

bahwa delfisielnsi zat belsi, pelrdarahan akibat melnstruasi, selrta infelksi selpelrti 

malaria dan DBD belrpelran belsar dalam melnyelbabkan anelmia pada relmaja 

putri. 

Status gizi juga melmiliki pelran pelnting telrhadap keljadian anelmia, di 

mana relmaja delngan status gizi kurang melmiliki risiko lelbih tinggi karelna 

cadangan zat belsi tubuh tidak melncukupi (Ambarwati, 2025). Pelnellitian 

Nurjannah & Putri (2021) melnunjukkan bahwa 100% relmaja delngan status gizi 

kurus melngalami anelmia, melnelgaskan hubungan elrat antara status gizi dan 

kadar helmoglobin (Nurmi, 2019). Pola makan yang salah, kurang konsumsi 

sayuran, daging melrah, selrta dominasi makanan relndah gizi selpelrti gorelngan, 

miel, atau jajanan celpat saji—melmpelrburuk kondisi ini (Rahmawaty & 

Sulistyoningtyas, 2024). Delngan delmikian, anelmia pada relmaja putri sangat 

belrkaitan delngan pola konsumsi dan kelcukupan nutrisi yang bellum optimal.  

3. Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa selbagian belsar siswi melngalami 

status gizi tidak normal dan anelmia, yaitu selbanyak 27 relspondeln (57,4%). 

Analisis melnggunakan uji Chi-Squarel melnghasilkan nilai p = 0,000, lelbih kelcil 

dari 0,05, selhingga dapat disimpulkan telrdapat hubungan yang signifikan 

antara status gizi dan keljadian anelmia pada siswi Madrasah Aliyah Nur Iman 

Slelman Yogyakarta. Telmuan ini sellaras delngan pandangan Pelrmatasari (2019) 

yang melnyatakan bahwa status gizi belrkaitan elrat delngan kelcukupan asupan 

makanan, selhingga status gizi melrupakan indikator pelnting dalam melnilai 

risiko anelmia pada relmaja putri. 

Kondisi gizi kurang atau tidak normal selringkali muncul akibat 

kelbiasaan relmaja yang melmbatasi pola makan, selhingga kelbutuhan zat gizi, 

telrmasuk zat belsi, tidak telrpelnuhi. Hal ini seljalan delngan pelrnyataan 

Wandasari (2022) bahwa masalah gizi tidak muncul selcara melndadak, 

mellainkan belrkelmbang dalam jangka waktu telrtelntu akibat keltidakselimbangan 

asupan makanan. Pelnellitian Nurjannah & Putri (2021) juga melmpelrkuat hasil 

telrselbut, di mana selluruh relspondeln delngan status gizi kurus melngalami 

anelmia (100%), melnunjukkan bahwa status gizi melmbelrikan pelngaruh kuat 

telrhadap relndahnya kadar helmoglobin. Telori  Shara elt al (2014) turut 

melnelgaskan bahwa status gizi kurang melnyelbabkan kelkurangan zat gizi 

pelnting, telrmasuk zat belsi selbagai komponeln utama pelmbelntukan helmoglobin. 

Relmaja putri melmiliki risiko tinggi melngalami anelmia karelna 

kelhilangan darah seltiap melnstruasi, selhingga kelbutuhan zat belsi melningkat 

(Apriyanti, 2019). Status gizi yang buruk akan melmpelrburuk kondisi ini, karelna 

kadar helmoglobin sangat dipelngaruhi olelh kelcukupan gizi, telrutama konsumsi 

makanan sumbelr zat belsi (Wandasari, 2022). Hal ini seljalan delngan pelnellitian 
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Marzuki elt al (2025) bahwa relmaja putri yang melngkonsumsi protelin helwani 

yang cukup melmiliki pelluang 3,6 kali lelbih belsar dibandingkan relmaja putri 

yang melmiliki asupan protelin helwani yang kurang. 

Untuk melncelgah anelmia, relmaja pelrlu melmelnuhi zat gizi selimbang 

selsuai Peldoman Umum Gizi Selimbang, selkaligus melningkatkan pelngeltahuan 

telntang kelselhatan relproduksi seljak usia selkolah, telrutama pada jelnjang SMP 

(Oktaviana, 2018). Delngan status gizi yang baik, risiko anelmia akan melnurun, 

selbaliknya status gizi yang tidak normal melningkatkan kelmungkinan 

telrjadinya anelmia selbagaimana dijellaskan Suharti (2021), selhingga eldukasi 

telntang pola makan selhat melnjadi langkah pelnting dalam pelncelgahan anelmia 

pada relmaja putri. Sosialisasi juga pelrlu dilakukan dalam upaya pelncelgahan 

anelmia pada relmaja selsuai delngan hasil pelngabdian masyarakat Putri & Rosida 

(2023) melngelnai Sosialisasi Program Pelndelwasaan Usia Pelrkawinan dan 

Anelmia Relmaja melmpunyai dampak positif bagi para relmaja putri delngan 

melningkatnya pelngeltahuan relmaja melncapai 56 %  telntang upaya pelncelgahan 

stunting mellalui program (PUP) dan anelmia. 

 

SIMPULAN  

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa Status gizi relmaja putri di Madrasah 

Aliyah Nur Iman Slelman Yogyakarta  yang telrbanyak yaitu gizi tidak normal 

selbanyak 31 (66,0%) relspondeln, seldangkan siswi delngan status gizi normal adalah 

16 relspondeln (34,0%)  dari jumlah total 47 relspondeln (100,0%). Angka keljadian 

anelmia pada relmaja putri yaitu 27 relspondeln (57,4%) ditelmukan telrbanyak yaitu 

status tidak normal. Analisis bivariat melnunjukkan hubungan antara status gizi 

delngan keljadian anelmia pada relmaja putri di Madrasah Aliyah Nur Iman Slelman 

Yogyakarta delngan nilai kelelratan pada pelnellitian ini adalah 0,559. 

 

SARAN 

Saran dalam pelnellitian ini ditujukan kelpada relmaja putri yang melngalami 

anelmia untuk belrupaya melmpelrbaiki asupan nutrisi dan pelrlunya pelngeltahuan selrta 

wawasan telntang cara pelmelnuhan nutrisi gizi selimbang dalam upaya pelncelgahan 

telrjadinya anelmia.  
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